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KEHUTANAN 

• Laju deforestasi: 1.3-1.7 juta ha/tahun 

• Hingga saat ini, Indonesia telah 
kehilangan hutan aslinya sebesar 72 
persen (Sumber: WRInstitute, 1997). 

• Biodiversity Loss 

• Kemiskinan ditengah kekayaan alam 
(mineral, kayu, sumber-sumber pangan, 
obat) 

 



  Hewan yang Terancam Punah 



PERTANIAN 
•Produksi Pertanian versus 

Impor 

•Monokultur yang 

mengancam keberlanjutan 

•Kemandirian petani yang 

hilang 

•Penguasaan oleh trans 

national company 

•Kerusakan lingkungan 

oleh praktek pertanian 

yang salah 



 



PELAKU PEMBANGUNAN: 

SIAPA? 

Bagaimana mencapai 

pembangunan berkelanjutan? 

Peran? 
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Masyarakat Sipil 

http://www.lga.gov.uk/lga/core/page.do
http://www.traditionalknowledge.info/glossary.php


LEMBAGA SWADAYA 

MASYARAKAT 



EMPOWERMENT OF LOCAL 

CAPACITY: CHALLENGES FOR 

INDONESIA 
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(Susenas 2004), Total 120,589,574 people 
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Dimana Peran LSM? 

Ditengah tingginya tekanan penduduk pada alam 

 Pengetahuan dan awareness terhadap prinsip 

prinsip Pembangunan Berkelanjutan masih minim 

 Pemerintah perlu “sparring partner”  

 Pemerintah belum  mampu memenuhi keinginan 

masyarakat dalam memperjuangkan haknya 

Masyarakat merasa kecewa dengan partai politik 

maupun legislatif, karena tidak dapat menyerap 

dan mewujudkan aspirasi kelompok akar rumput 



Ciri-ciri LSM : 

 

(1) Formal, artinya secara organisasi bersifat permanen, 
mempunyai kantor dengan seperangkat aturan dan 
prosedur; 

(2) Swasta, artinya kelembagaan yang berada di luar atau 
terpisah dari pemerintah;  

(3) Tidak mencari keuntungan, yaitu tidak memberikan 
keuntungan (profit) kepada direktur atau pengurusnya; 

(4) Menjalankan organisasinya sendiri (self-governing), 
yaitu tidak dikontrol oleh pihak luar..?;  

(5) Sukarela (voluntary), yaitu menjalankan derajat 
kesukarelaan tertentu;  

(6) Nonreligius, artinya tidak mempromosikan ajaran 
agama;  

(7) Nonpolitik, yaitu tidak ikut dalam pencalonan di 
pemilu  

        



Visi Misi LSM 

 Misinya adalah membuat masyarakat sadar secara 

cerdas, kritis, berani menyuarakan aspirasinya. 

Harapannya adalah agar pemerintah memberikan 

pelayanan kepada rakyat secara transparan, akuntabel, dan 

non diskriminasi. Itulah inti pemberdayaan masyarakat 

yang diperjuangkan LSM. Mencakup pemberdayaan 

ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Aktivitasnya bisa 

dilakukan melalui pendampingan ekonomi, advokasi, 

publikasi hasil riset.  

 



• Pioneer, pada pengembangan model 
pendampingan  

• Fasilitator & katalisator, untuk memfasilitasi dan 
mempercepat proses kerjasama dengan dan 
antara berbagai pelaku pembangunan lain, 
lembaga pemerintah, lembaga swasta sektor riil 
maupun sektor keuangan  

• Agent advocacy, tentang kebijakan publik yang  
berpihak pada pengembangan masyarakat 

Peranan LSM 



Lanjutan… 

• Melakukan apa yang tidak dilakukan oleh pemerintah, yang 

selama ini menjadi pengendali perubahan dalam skala besar 

atau melakukan hal yang sama dengan pemerintah tetapi 

dengan cara yang berbeda. 

• Rantai penghubung antara dengan pemerintah dan rakyat 

• Menjadi pengawas yang tepat bagi aktivitas pemerintah dan 

pejabat 

• LSM dapat membantu memfasilitasi suatu proses kolaborasi 

memastikan semua suara diperdengarkan dan semua 

keahlian diakses 



Lembaga Swadaya Masyarakat 



TETAPI: 

 



Masyarakat Sipil 



Kendala yang dihadapi  

• Karena sifatnya yang independen dan tidak terkait dengan partai 
politik, pemerintah umumnya tidak terlalu sensitif dalam 
menerima kritikan yang disampaikan oleh LSM 

• LSM terkontaminasi kepentingan pribadi, kepentingan politik, 
kepentingan sekte, dan lain-lain 

• ditinggalkan oleh para aktivisnya sampai hilangnya kepercayaan 
pemberi dana 

• Pelaksanaan kegiatan yang  menekankan pada proses 
pembangunan yang  partisipatif membutuhkan waktu yang  cukup 
lama. Di lain pihak masyarakat yang didampingi membutuhkan 
hasil yang  segera bisa dinikmati. 

• Keterbatasan dana 

 



POTENSI DAN PERAN 

• POTENSI:  

– Penyeimbang dalam Pembangunan 

– Menyuarakan yang tak terdengar 

• PERAN:…… 

 

 

 




